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Kakao, (29 April – 3 Mei 2013) 

Dalam rentang sepekan harga kakao di dalam negeri naik tipis. Harga kakao untuk kontrak 

pelepasan Juli 2013 di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) bergerak naik Rp 40 atau 0.2% menjadi 

Rp 22.840 per kg. Sementara pada transaksi akhir pekan dibuka Rp23.330 per kg pada Jumat 

(3/5/2013) untuk kontrak Desember 2013.  Harga tersebut turun dibandingkan dengan harga 

Kamis (2/5/2013) yang dibuka Rp23.540 per kg untuk kontrak yang sama yakni Desember 2013. 

 

Data perdagangan BBJ menunjukkan untuk kontrak Juli 2013, harga dipatok Rp23.190 per kg, 

kontrak Maret 2014 Rp23.370 per kg, dan kontrak September 2013 harga dipatok Rp23.480 per 

kg. 

 

Harga kakao yang diperdagangkan di BBJ telah berhasil naik kembali sejak menyentuh level 

terendah dalam 3 tahun Rp20.000 pada Maret lalu menjadi Rp22.600 di akhir April. Menurut 

Renji, kenaikan ini dipicu oleh kekeringan panjang sejak Januari hingga Maret di kawasan 

Afrika, sehingga panen diperkirakan akan turun dibanding tahun lalu. Sementara itu, di 

Indonesia curah hujan yang tidak cukup membuat biji kakao membusuk dan panen berkurang 

pada musim April-Mei. 

 

Harga kakao selama setahun terakhir di BBJ sempat menyentuh angka tertinggi pada level 

Rp24.500 pada September 2012. Sejak masuknya panen akhir tahun ke pasar, harga kembali 

melemah sepanjang 6 bulan dari November. Hal itu dipengaruhi oleh penjualan forward di Ivory 

Coast yang dilelang bersamaan dengan panen akhir tahun 2012 sehingga membuat seakan-akan 

kondisi oversupply. Foward selling telah dilelang untuk musim panen tengah tahun sampai akhir 

tahun 2013 di Pantai Gading dan Ghana, produsen terbesar dunia untuk komoditas kakao 

 

Setelah Kontrak Berjangka Kakao diperdagangkan di Bursa Berjangka Jakarta (Jakarta Futures 

Exchange/JFX), 80 persen produksi biji kakao lokal telah diserap seluruhnya oleh industri 

pengolahan kakao dalam negeri. 

 

Hal ini merupakan revolusi industri bagi Indonesia di mana kakao adalah satu-satunya 

komoditas yang telah banyak di ekspor dalam bentuk setengah jadi atau telah diproses menjadi 

bubuk cokelat dan butter. 

 

Harga kakao Indonesia naik dari Rp20.000 menjadi Rp22.500 sejak sejak diperdagangkan di 

JFX. Bahkan sempat mencatat rekor kenaikan hingga Rp24.000 pada September 2012. 

Kenaikan ini telah mengangkat pendapatan petani selama setahun terakhir dan membuat petani 

mendapatkan kepastian harga jual pada musim panen terdekat. 

 



 

 
Namun sangat disayangkan, banyak pedagang kakao di Indonesia yang masih menggunakan 

harga bursa New York dan bursa London (price taker). Padahal Amerika dan Eropa bukanlah 

negara produsen kakao, melainkan pengonsumsi kakao terbesar didunia (bursa konsumen). 

 

Ekspor biji kakao pada kuartal I/2013 sebanyak 48.992,34 ton, atau naik tipis 1,39% 

dibandingkan dengan periode sama 2012.  Kinerja itu sedikit lebih baik dibanding realisasi 

periode sama tahun-tahun sebelumnya. Ekspor biji kakao pada kuartal I/2012 turun 30,16% dari 

69.183 ton pada kuartal I/2011, melanjutkan penurunan 38,36%  dari pencapaian kuartal I/2010. 

Penurunan itu terjadi seiring penerapan bea keluar kakao secara progresif 5%-15% mulai 2010 

untuk mendukung penghiliran di dalam negeri.  

Sementara itu, Kementerian Perdagangan menerbitkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 

17/M-DAG/PER/4/2013 yang mengatur Penetapan Harga Patokan Ekspor (HPE) atas Produk 

Pertanian dan Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar. 

 

Dalam siaran pers yang diterima Antara, Rabu (1/5), Kementerian Perdagangan juga 

mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18/M-DAG/PER/4/2013 tentang 

Penetapan Harga Patokan Ekspor atas Produk Pertambangan yang Dikenakan Bea Keluar. 

Penetapan HPE CPO didasarkan pada Harga Referensi CPO 838,02 dolar AS per metrik ton, 

13,37 dolar AS atau 1,59 persen dari periode bulan sebelumnya sebesar 851,39 dolar AS per 

metrik. 

 

Dengan demikian, HPE CPO sebesar 767 dolar AS per metrik ton atau turun 13 dolar AS atau 

1,69 persen jika dibandingkan periode bulan sebelumnya sebesar 780 dolar AS per metrik ton. 

Sedangkan Harga Referensi Biji Kakao untuk penetapan HPE Biji Kakao mengalami 



peningkatan sebesar 90,26 dolar AS atau 4,10 persen dari sebelumnya 2.109,59 dolar AS per 

metrik ton menjadi 2.199,85 dolar AS per metrik ton. 

 

Dengan demikian telah memberikan dampak pada penetapan HPE Biji Kakao yang juga 

meningkat sebesar US$88 atau 4,6 persen dari sebelumnya US$1.832 per metrik ton menjadi 

US$1.920 per metrik ton. 

 

Sementara itu, harga kakao di pasar fisik Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, sebagai salah 

sentra produsen kakao, tampaknya kembali anjlok sepanjang pekan pertama Mei 2013. 

Penyebabnya sampai saat ini belum diketahui. Para petani setempat pun sangat bingung, karena 

mereka sama sekali tidak mengetahui penyebab pasti anjlok harga kakao tersebut. Harga kakao 

petani di Majene terus turun dalam dua bulan terakhir dari harga Rp20.000 per kilogram, 

menjadi Rp18.000 per kilogram. Kemudian turun lagi menjadi Rp15.000 per kilogram. 

 

Akibat penurunan yang terus-menerus itu membuat semua petani di Majene menjadi resah. 

Mereka khawatir harga kakao akan semakin merosot apabila tidak segera dikendalikan 

pemerintah. 

 

 
 

 

Sementara itu, pada pergerakan harga pekan pertama Mei 2013, terlihat pada Grafik I di mana 

harga kakao cenderung fluktuatif untuk kontrak pelepasan Juli 2013 dengan ditutup pada Jum’at 

(3/5) pada level US$2.394 per ton dan pada Rabu (1/5) bertengger di level US$2.396 per ton. 

Sementara untuk pergerakan harga di NYBOT, harga pada Rabu (1/5) bergerakan pada level 

US$2.415 per ton dan ditutup Jum’at (3/5) pada kisaran US$2.416 per ton. 
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Grafik-1: Pergerakan Harga Pekan Pertama Mei 
2013 (BBJ dan NYBOT) 
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